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  BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan  

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami keterlantaran 

karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian 

yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa memperhatikan 

hak – hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak Pendidikan 

merupakan hak yang sangat fundamental bagi anak. Hak wajib dipenuhi 

dengan kerjasama paling tidak dari orang tua siswa, lembaga pendidikan 

dan pemerintah. Pendidikan akan mampu terealisasi jika semua komponen 

yaitu orang tua, lembaga masyarakat, pendidikan dan pemerintah bersedia 

menunjang jalannya pendidikan 

2. factor pendrong anak putus sekolah akibat pernikahan usia dini yaitu, 

Kondisi ekonomi keluarga, kemauan orang tua, kemauan diri sendiri, dan  

didominasi oleh kecelakaan (married by accident) dan yang terbanyak 

adalah anak perempuan.  

3. Dampak dari pernikahan dini terhadap remaja adalah , Dampak biologis, 

Dampak psikologis, Dampak perilaku seksual menyimpang. Cara 

mengurangi kasus pernikahan dini di Lingkungan sekitar 

yaitu menegakkan hukum yang berlaku terkait pernikahan anak di bawah 

umur sehingga pihak-pihak yang ingin melakukan pernikahan dengan anak 
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di bawah umur berpikir dua kali terlebih dahulu sebelum melakukannya. 

Antara pemerintah dan masyarakat merupakan jurus terampuh sementara 

ini untuk mencegah terjadinya pernikahan anak di bawah umur sehingga 

kedepannya di harapkan tidak akan ada lagi anak yang menjadi korban 

akibat pernikahan tersebut dan anak-anak Indonesia bisa lebih optimis 

dalam menatap masa depannya kelak. 

5.2 Saran  

Dari kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1) Perlunya penyuluhan kepada remaja dan masyarakat tentang faktor-faktor 

yang menyebabkan anak putus sekolah akibat pernikahan di usia dini pada 

remaja. 

2) Orang tua sebaiknya memberikan wawasan kepada anak tentang hal-hal 

yang dapat merugikan diri anak. 

3) Orang tua seharusnya lebih mengawasi pergaulan anak sehingga tidak 

terjadi sesuatu yang berakibat fatal yang akhirnya muncul pernikahan dini. 

4) Bagi aparat pemerintah, kiranya dapat membuat program-program yang 

dapat membantu memperkecil angka anak putus sekolah yang menikah 

dini. Serta program lainnya yang bisa menjauhkan remaja untuk berbuat 

zina. Dan untuk aparat desa dan masyarakat diharapkan jangan pernah 

menyepelekan Undan-undang yang mengatur tentang pernikahan. Dan 

kirannya untuk aparat Desa hindari yang namanya manipulasi data. 
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